Sapa Laut Agustus 2024. Vol.9 (3) : 127 - 136 E-ISSN 2503-0396

KONSENTRASI MIKROPLASTIK PADA IKAN KEMBUNG (Rastrelliger
kanagurta) DI PERAIRAN TELUK KENDARI

MICROPLLASTIC CONCENTRATIONS IN FLOATING FISH (Rastrelliger
Kanagurta) IN KENDARI BAY WATERS

Agri Juni Siah', La Sara?, Emiyarti!

"Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Perikanan dan [lmu Kelautan.
2Jurusan MSP, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Halu Oleo.
J1. H.E.A Mokodompit Kampus Hijau Bumi Tridharma Anduonohu Kendari 93232, Telp/Fax: (0401)3193782
*Email : i1¢118030agrijunisiah @student.uho.ac.id

Diterima: 28 Juni 2024 ; Disetujui: 20 Agustus 2024

ABSTRAK
Sampah atau limbah merupakan permasalahan yang saat ini sedang di hadapi oleh masyarakat Indonesia maupun dunia,

baik yang berasal dari daratan maupun yang berasal dari lautan. Mikroplastik merupakan partikel plastik yang
diameternya berukuran kurang dari 5 mm. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis dan konsentrasi
mikroplastik yang terkandung dalam air laut, insang dan saluran pencernaan (Lambung) ikan kembung (R. kanagurta)
di Perairan Teluk Kendari. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus — September 2022. Lokasi
pengambilan sampel R. Kanagurta dan air laut bertempat di PerairanTeluk Kendari. Analisis sampel dilakukan di
Laboratorium Unit Produktivitas dan Lingkungan Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Halu
Oleo, Kendari. Hasil penelitian menunjukkan jenis mikroplastik yang ada pada air laut dan ikan R. kanagurta di
Perairan Teluk Kendari ada empat jenis mikroplastik yaitu fiber, film, fragmen, dan pellet, Jumlah rata-rata
mikroplastik serta persentase yang ditemukan air laut terbanyak pada jenis fiber sebanyak 0,5125 partikel/ind dengan
persentase 51,39%. Pada insang terbanyak pada jenis film sebanyak 306,8 partikel/ind dengan persentase 59,35%, dan
pada saluran pencernaan (lambung) terbanyak pada jenis fiber sebanyak 138,6 partikel/ind dengan persentase 40,68 %.
Kata kunci : Sampah, Miktoplastik, Ikan kembung (Rastrelliger kanagurta), Teluk Kendari

Abstract
Garbage or waste is a problem that is currently being faced by the people of Indonesia and the world, both from land
and from the sea. Microplastics are plastic particles that are less than 5 mm in diameter. This study aims to analyze
the types and concentrations of microplastics contained in seawater, gills and digestive tract (stomach) of mackerel (R.
kanagurta) in Kendari Bay waters. This research was conducted in August — September 2022. The sampling location
for R. Kanagurta and seawater is in the waters of Kendari Bay. Sample analysis was carried out at the Aquatic
Productivity and Environment Unit Laboratory, Faculty of Fisheries and Marine Sciences, Halu Oleo University,
Kendari. The results showed that there were four types of microplastics in seawater and R. kanagurta fish in Kendari
Bay waters, namely fiber, film, fragments, and pellets. .5125 particles/ind with a percentage of 51.39%. In the gills,
most of the film types were 306.8 particles/ind with a percentage of 59.35%, and in the digestive tract (stomach) the
most in the fiber type were 138.6 particles/ind with a percentage of 40.68%.
Keywords: Garbage, Myctoplastic, Mackerel (Rastrelliger kanagurta), Kendari Bay.

Pendahuluan industri  dan
Sampah  atau  limbah  merupakan

permasalahan yang saat ini sedang di hadapi

limbah limbah pertanian.
Artiningsih  (2008) mengemukakan sampah
adalah  sesuatu yang berwujud padat

oleh masyarakat Indonesia maupun dunia, baik dan tidak dikehendaki keberadaannya.

yang berasal dari daratan maupun yang berasal
dari lautan. Sampah telah menjadi masalah
yang serius dan mengkhawatirkan terutama di
lingkungan laut. Sampah merupakan sisa
buangan yang dihasilkan dari berbagai
aktivitas manusia baik itu buangan limbah

domestik (limbah rumah tangga),

Penggunaan bahan plastik semakin lama
semakin meluas karena sifatnya yang kuat dan
tidak mudah rusak oleh pelapukan.
Perkembangan produk plastik di Indonesia
sangat pesat hampir pada semua jenis
kebutuhan manusia. Produk plastik selain
sangat dibutuhkan oleh masyarakat juga
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mempunyai dampak buruk bagi lingkungan.
Sampahplastik di daerah pesisir merupakan
salah satu permasalahan kompleks yang
dihadapi oleh suatu daerah yang berada dekat
dengan pantai atau pesisir salah satu limbah
plastik yang dapat mempengaruhi
keseimbangan ekosistem di wilayah pesisir
dan laut adalah mikroplastik (Mauludy et al.,
2019).

Mikroplastik merupakan partikel plastik
yang diameternya berukuran kurang dari 5
mm. Secara proses kimiawi, potensi dampak
sampah laut akan cenderung meningkat seiring
menurunnya  ukuran  partikel
(mikroplastik). Mikroplastik
potensi menyebabkan terganggunya rantai
makanan apabila menumpuk di wilayah

plastik
memiliki

perairan. Mikroplastik berpotensi memiliki
potensi ancaman lebih serius dibanding
dengan material plastik yang berukuran besar
bagi organisme yang mendiami tingkatan
tropik yang lebih rendah, seperti plankton
yang mempunyai partikel rentan terhadap
proses pencernaan mikroplastik  sebagai
akibatnya melalui proses bioakumulasi dapat
mempengaruhi organisme tropik tingkat tinggi
(Nugroho et al., 2018).

Mikroplastik di lingkungan laut dapat
mengganggu kehidupan laut termasuk ikan
pelagis, salah satunya yaitu ikan kembung.
Menurut Susanti et al., (2019) Ikan kembung
(Rastrelliger kanagurta) merupakan salah satu
jenis ikan pelagis kecil yang bermanfaat untuk
memenuhi kebutuhan akan protein
masyarakat, dan juga dapat digunakan sebagai
umpan dalam perikanan rawai tuna (tuna long
line). lkan Kembung merupakan ikan
ekonomis penting yang banyak digemari
masyarakat untuk dikonsumsi masyarakat dan
berada di hampir seluruh perairan Indonesia.
Ikan selar dan ikan kembung hidup pada lapisan
permukaan sampai dengan kolom air (Senduk
etal., 2021).

Salah satu wilayah di Provinsi Sulawesi
tenggara  yang  memiliki  kerentanan
pencemaran mikroplastik yaitu Teluk Kendari.
Teluk Kendari atau lebih dikenal dengan

Kendari Beach oleh masyarakat setempat

Konsentrasi Mikroplastik Pada lkan Kembung (Siah, DKK)

merupakan teluk yang berada di tengah-tengah
Kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara.
Teluk Kendari terdapat beragam area publik.
Teluk ini berbatasan dengan kecamatan
Kendari Barat, Mandonga, Poasia, dan Abeli,
Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Teluk
Kendari posisinya cukup unik, karena
membentang di  tengah- tengah kota.
Pemerintahan ~ Kota  Kendari  berupaya
menjadikan teluk ini sebagai tempat wisata
bahari yang menarik di Kota Kendari dengan
menjalin investor dari pihak swasta. Sumber
masukan mikroplastik di perairan Teluk
Kendari dapat berasal dari 22 aliran sungai
(SLDH Kota Kendari 2013) dan 13 sungai di
antaranya, hulunya terdapat di Kabupaten
Konawe dan Konawe Selatan Putra et
al., (2017). Persebaran partikel mikroplastik
baik komposisi dan kelimpahannya di perairan
Teluk Kendari pada berbagai lapisan
kedalamanmenjadi penting diketahui sebagai
tujuan utama penelitian ini (Walyanse et al.,
2021).

Ditemukannya mikroplastik di perairan
laut  menjadikan  penelitian ~ mengenai
mikroplastik pada ikan menjadi salah satu
yang penting dilakukan. Penelitian mengenai

mikroplastik perlu dilakukan untuk
mengetahui  sejauh  mana  mikroplastik
mencemarisuatu  perairan dan  apakah

mikroplastik tersebut telah masuk ke dalam
organ organisme di perairan tersebut. Senduk
et al., ( 2021) Mikroplastik ditemukan pada
jenis ikan kembung, didominasi bentuk pellet,
diikuti fragmen, fiber, dan film. Mikroplastik
dapat memberikan bahaya yang besar bagi
organisme laut, baik organisme yang berada
pada tingkat trofik yang rendah seperti
plankton, organisme filter feeder, dan
organisme pada tingkat trofik yang lebih tinggi.
Hal ini yang melatar belakangi peneliti untuk
melakukan penelitian  tentang konsentrasi
mikroplastik pada ikan kembung (Rastrelliger
kanagurta) di Perairan Teluk Kendari.
Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Agustus — September 2022 yang meliputi
Perairan Teluk

pengambilan sampel di
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Kendari pada bulan Agustus - September 2022
dan pada bulan September 2022 analisis
sampel di Laboratorium dan analisis data.
Lokasi pengambilan sampel R. Kanagurta dan
air laut bertempat di Perairan Teluk Kendari.
Analisis sampel dilakukan di Laboratorium
Unit Produktivitas dan Lingkungan Perairan,
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Universitas Halu Oleo, Kendari. Peta posisi
stasiun terdiri dari 3 posisi yang mewakili
lokasi pengambilan sampel pada Perairan
Teluk Kendari yaitu:

a. Stasiun 1 terletak pada titik koordinat
(3°58°4.97”LS — 122°32°58.12”BT)

b. Stasiun 2 terletak pada titik koordinat
(3°58°13.44°LS — 122°33°54.27”BT)

c. Stasiun 3 terletak pada titik koordinat
(3°58°15.70”LS -122°34°14.74”BT)

Alat yang digunakan pada penelitian ini
yaitu Coolbox, GPS, botol sampel, pipet tetes,
mikroskop binokuler, pisau bedah, pinset,
talenan, timbangan, mistar, alat tulis, kamera,
kertas label, inkubator, termometer, ember,
kaca preparat, tabung reaksi, vortex, layangan
arus, plankton net. Sedangkan bahan yang
digunakan yaitu larutan KOH 10%, Aquades,
Ikan Kembung (R. kanagurta) , sampel air
laut, dan larutan H>O,. Prosedur penelitian
meliputi beberapa tahapan yaitu pengukuran
kualitas perairan, pengambilan sampel ikan
Kembung (R. kanagurta) dan menganalisis
sampel ikan kembung di Laboratorium Unit
Produktivitas dan Lingkungan Perairan,
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Universitas Halu Oleo, Kendari.

Survei pendahuluan dilakukan di Teluk
Kendari, survei ini dijadikan sebagai dasar
penentuan titik stasiun pengambilan sampel R.
Kanagurta karena dilihat dari kondisi Perairan
Teluk Kendari merupakan teluk yang berada
di tengah- tengah kota Kendari dan dekat
dengan kawasan pemukiman warga di
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mana sampah plastik berasal dari pemukiman
dan dari sampah plastik masyarakat yang
berjualan di sekitaran teluk, sampah plastik itu
akan berdampak pada perairan dan organisme
khususnya R. Kanagurta.

Analisis sampel ikan dengan
menggunakan metode dari Lusher et al.,
(2013) yang dimana sampel ikan sebelum
dianalisis maka sampel ikan terlebih dahulu
didokumentasi,  diukur  panjang  (cm)
menggunakan mistar dengan tingkat ketelitian
1 mm. untuk mencegah kontaminasi seluruh
peralatan dan permukaan kerja di bersihkan
dengan  menggunakan  alkohol  70%.
Selanjutnya proses pembedahan R. kanagurta
dengan menggunakan metode dari Jantz et al.,
(2013) dimana dibedah menggunakan pisau
bedah dan gunting bedah dimulai dari anus ke
arah dorsal sampai gurat sisi atau linea lateralis
(LL), kemudian ke arah anterior sampai
belakang kepala lalu kearah bawah hingga ke
bagian dasar perut hingga isi perut ikan terihat
dan didokumentasikan. Isi perut berupa insang
dan salurn pencernaan (lambung) diambil dari
masing-masing sampel R. kanagurta. Insang
dan Saluran pencernaan (lambung) masing-
masing sampel R. kanagurta dimasukkan ke
dalam botol sampel dan ditambahkan larutan
KOH 10% (10 gram kristal KOH dalam 100 ml
aquades) hingga terendam (kurang lebih 3
kali volume jaringan) untuk menghancurkan
bahan organik lalu diinkubasi semalaman pada
suhu 60°C Rochman et al., (2015). Jika dalam
masa inkubasi pertama masih terdapat sisa
saluran pencernaan ikan masih belum
dilarutkan oleh KOH 10% maka dilakukan
inkubasi kedua dengan menambahkan larutan
H,O, 30% sebanyak 5 ml setiap sampel.
Saluran pencernaan ikan yang telah
ditambahkan H>O, 30% kemudian didiamkan
selama 24 jam pada suhu ruangan. Setelah
saluran pencernaan dan insang ikan telah
hancur, selanjutnya disaring menggunakan
kertas saring. Setelah semua sampel telah
tersaring, sampel bungkus menggunakan
aluminium foil, kemudian dikeringkan dengan
oven untuk mempermudah proses identifikasi
menggunakan mikroskop (pembesaran
10x/0,22) dengan pola sapuan dari kiri ke
kanan. Mikroplastik yang terlihat dibawah
mikroskop didokumentasin serta diidentifikasi
berdasarkan jenis fiber, film, fragmen dan
pellet (Lusher et al., 2013).

Prosedur untuk menganalisis mikroplastik
pada sampel air di laboratorium dilakukan
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dengan beberapa tahapan yakni sampel air yang
telah diambil di pindahkan kedalam tabung
reaksi dan  homogenkan sampel air
menggunakan vortex. Selanjutnyamengambil
sampel air yang telah di homogenkan dengan
pipet tetes sebanyak 1 ml dan kemudian di
teteskan keruang kaca preparat SRC
(Sedgewick Raffel Cell), selanjutnyasampel
tersebut diamati menggunakan mikroskop
binokuler dengan perbesaran 4 x 0.10 dengan
pola sapuan yaitu pengamatan dari kiri ke
kanan dan menghitung jumlah mikroplastik
yang teridentifikasi dalam sampel tersebut.
Identifikasi mikroplastik menggunakan buku

identifikasi Guide To Microplastic oleh
Hidalgo-Ruz et al., (2012). Langkah
identifikasi mikroplastik pada sampel air

diulangi sebanyak 9 kali untuk setiap sampel
dan analisis mikroplastik di bedakan
berdasarkan jenisnya yaitu fiber, film, fragmen
dan pellet (Lusher et al., 2013).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis di Laboratorium
Unit Produktivitas dan Lingkungan Perairan,
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Universitas Halu Oleo, dapat dilihat pada
gambar berikut.

e
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Gambar 1. Jenis Mikroplastik (a) Fiber (b)
Film (c) Fragmen (d) Pellet di

Jenis Mikroplastik Perairan Teluk Kendari
Jumlah Rata-rata Mikroplastik pada Air Laut dan Ikan kembung (R. Kanagurta)
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Gambar 2. Jumlah rata-rata mikroplastik pada air laut (partikel/individu)
Hasil analisis jumlah rata-rata memiliki jumlah rata-rata 0,26 partkel/ind, dan

mikroplastik air laut pada Stasiun 1 jenis fiber
memiliki jumlah rata-rata 0,99 partikel/ind,
jenis film memiliki jumlah rata-rata 0,66
partikel/ind, jenis fragmen memiliki jumlah
rata-rata 0,27 partkel/ind, dan jenis pellet
memiliki jumlah rata-rata 0,13 partkel/ind.
Stasiun 2 jenis fiber memiliki jumlah rata- rata
0,72 partkel/ind, jenis film memiliki jumlah
rata-rata 0,59 partkel/ind, jenis fragmen

Konsentrasi Mikroplastik Pada lkan Kembung (Siah, DKK)

jenis pellet memiliki jumlah rata-rata 0,21
partkel/ind. Stasiun 3 jenis fiber memiliki
jumlah rata-rata 1,25 partkel/ind, jenis film
memiliki jumlah rata- rata 0,42 partkel/ind,
jenis fragmen memiliki jumlah rata-rata 0,18
partikel/ind, dan jenis pellet memiliki jumlah
rata-rata 0,08 partkel/ind.
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Gambar 3. Jumlah rata-rata mikroplastik pada insang R. kanagurta (partikel/individu)

Hasil analisis rata-rata
mikroplastik ikan R. kanagurta (insang) pada
Stasiun 1 jenis fiber memiliki jumlah rata-rata
22,9 partkel/ind, jenis film memiliki jumlah
rata-rata  106,9 partkel/ind, jenis fragmen
memiliki jumlah rata-rata 21,9 part/kelind, dan
jenis pellet memiliki jumlah rata-rata 6,7
partkel/ind. Stasiun 2 jenis fiber memiliki
jumlah rata-rata 38,6 partkel/ind, jenis film

jumlah

memiliki jumlah rata- rata 105,8 partkel/ind,
jenis fragmen memiliki jumlah rata-rata 21,6
partkel/ind, dan jenis pellet memiliki jumlah
rata-rata 4,9 partkel/ind. Stasiun 3 jenis fiber
memiliki jumlah rata-rata 47,8 partkel/ind,
jenis film memiliki jumlah rata-rata 94,2
partkel/ind, jenis fragmen memiliki jumlah
rata-rata 19,7 partkel/ind, dan jenis pellet
memiliki jumlah rata-rata 18 partkel/ind.

Mikroplastik pada Lambung
70
- 585 o5 g
s
AR
50 44,8 Y
AR 40,3 e
40 R T 353 [T A
o " ]
30 X N
N
N 16 X 0
S 3
A - - - - o]
10 §§t Tl Do Y
0 AR - - .- S
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Fiber DOFilm OFragmen O Pellet
Gambar 4. Jumlah rata-rata mikroplastik pada lambung R. kanagurta
Hasil analisis jumlah rata-rata partkel/ind, dan jenis pellet memiliki jumlah

mikroplastik ikan R. kanagurta (lambung)
pada Stasiun 1 jenis fiber memiliki jumlah
rata-rata 44,8 partkel/ind, jenis film memiliki
jumlah rata- rata 32,8 partkel/ind, jenis
memiliki  jumlah 16

fragmen rata-rata
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rata-rata 13,9 partkel/ind. Stasiun 2 jenis fiber
memiliki jumlah rata-rata 35,3 partkel/ind,
jenis film memiliki jumlah rata-rata 40,3
partkel/ind, jenis fragmen memiliki jumlah
rata-rata 22,2 partkel/ind, dan jenis pellet
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memiliki jumlah rata-rata 6,3 partkel/ind.
Stasiun 3 jenis fiber memiliki jumlah rata- rata
58,5 partkel/ind, jenis film memiliki jumlah
rata-rata 55,5 partkel/ind, jenis fragmen
memiliki jumlah rata-rata 9,2 partkel/ind, dan
jenis pellet memiliki jumlah rata-rata 6
partkel/ind.
Jumlah Mikroplastik
Berdasarkan Ukuran Ikan Kembung

Hasil analisis jumlah rata-rata
mikroplastik ikan R. kanagurta (insang) pada
Stasiun 1 jenis fiber memiliki jumlah rata-rata

Rata-rata

22,9 partkel/ind, jenis film memiliki jumlah
rata-rata  106,9 partkel/ind, jenis fragmen
memiliki jumlah rata-rata 21,9 part/kelind, dan
jenis pellet memiliki jumlah rata-rata 6,7
partkel/ind. Stasiun 2 jenis fiber memiliki
jumlah rata-rata 38,6 partkel/ind, jenis film
memiliki jumlah rata- rata 105,8 partkel/ind,
jenis fragmen memiliki jumlah rata-rata 21,6
partkel/ind, dan jenis pellet memiliki jumlah
rata-rata 4,9 partkel/ind. Stasiun 3 jenis fiber
memiliki jumlah rata-rata 47,8 partkel/ind,
jenis film memiliki jumlah rata-rata 94,2
partkel/ind, jenis fragmen memiliki jumlah
rata-rata 19,7 partkel/ind, dan jenis pellet
memiliki jumlah rata-rata 18 partkel/ind.
Berdasarkan hasil analisis mikroplastik
berdasarkan ukuran pada lambung diperoleh
jumlah rata-rata jenis mikroplastik jenis fiber
tertinggi pada Stasiun 3 dengan ukuran remaja
sebanyak 26,2 partikel/ind dan terendah pada
Stasiun 1 dengan ukuran remaja sebanyak
9,1 partikel/ind. Sedangkan pada jenis film
tertinggi pada Stasiun 3 dengan ukuran juvenil
sebanyak 24,1
terdapat pada Stasiun 1 dengan ukuran juvenil
dengan jumla 6,8 partikel/ind. Jenis fragmen

partikel/ind dan terendah

tertinggi terdapat pada Stasiun 2 dengan
ukuran remaja sebanyak 12,2 partikel/ind dan
terendah pada Stasiun 1 dengan ukuran juvenil
sebanyak 0,7 partikel/ind. Jenis Pellet tertinggi
terdapat pada Stasiun 1 dengan ukuran remaja
sebanyak 11 partikel/ind dan terendah pada
Stasiun 1

partikel/ind.
Persentasi Mikroplastik pada Perairan
dan ikan R. Kanagurta di Teluk Kendari

ukuran juvenil sebanyak 0,5

Konsentrasi Mikroplastik Pada lkan Kembung (Siah, DKK)

Jumlah Persentase pada Perairan Teluk
Kendari

Berdasarkan hasil analisis persentase
mikroplastik pada air laut di Teluk Kendari,
dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Persentase Mikroplastik pada Air Laut

Jenis Jumlah Persentase (%)
(Partikel/Ind)

Fiber 2,96 51,39

Film 1,67 28,99

Fragmen 0,71 12,33

Pellet 0,42 7,29

Hasil analisis persentase mikroplastik air
laut pada jenis fiber yaitu senilai 51,39%, pada
jenis film senilai 28,99%, dan jenis fragmen
senilai 12,33% dan pada jenis pellet senilai
7,29%.

Persentase Mikroplastik pada Insang Ikan
Kembung (R. Kanagurta)

Berdasarkan hasil analisis persentase
mikroplastik pada ikan R. Kanagurta (insang)
di Teluk Kendari, dapat dilihat pada Tabel 2.
Hasil analisis persentase mikroplastik insang
pada jenis fiber yaitu senilai 22,69%, pada
jenis film senilai 59,353% , dan jenis fragmen
senilai 12,22%, dan pada jenis pellet senilai
5.72%.

Tabel 2. Persentase Mikroplastik pada Insang
R. kanagurta

Jenis Jumlah Persentase
(Partikel/Ind) (%)
Fiber 117,3 22,69
Film 306,8 59,35
Fragmen 63,2 12,22
Pellet 29,6 5,72

Persentase Mikroplastik pada Lambung
Ikan Kembung (R. Kanagurta)

Berdasarkan hasil analisis persentase
mikroplastik pada ikan R. Kanagurta
(lambung) di Teluk Kendari, dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Mikroplastik Pada
Lambung ikan R. kanagurta
Jenis Jumlah Persentase
(Partikel/Ind) (%)
Fiber 138,6 40,68
Film 128,5 37,71
Fragmen 474 13,91
Pellet 26,2 7,69
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Hasil analisis persentasi mikroplastik
lambung pada jenis fiber yaitu senilai 40,68%,
pada jenis film senilai 37,71%, dan jenis
fragmen senilai 13,91%, dan pada jenis
pellet senilai 7,69%.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah di

lakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Jenis mikroplastik yang ada pada air laut
dan ikan R. kanagurta di Perairan Teluk
Kendari ada empat jenis mikroplastik yaitu
fiber, film, fragmen, dan pellet,

2. Jumlah
persentase yang ditemukan air laut terbanyak

rata-rata  mikroplastik  serta
pada jenis fiber, pada insang terbanyak pada
jenis film dan pada saluran pencernaan
(lambung) terbanyak pada jenis fiber.
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